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Sambutan
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah telah menjadi bagian 
dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan 
Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan yang dimulai sejak 
tahun 2016 ini bertujuan menumbuhkan budaya membaca. 
Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai 
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut.

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 
bersumber dari kearifan lokal, penyediaan bahan bacaan 
tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. Melalui 
program penerjemahan pada tahun 2024, telah dihasilkan 
100 buku cerita anak terjemahan Jawa-Indonesia untuk 
pembaca jenjang B-1, yaitu usia 6 s.d. 8 tahun.

Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator 
kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. 
Kami berharap anak- anak menyukai isi cerita yang ada di 
dalam bahan bacaan ini, gemar membaca tumbuh sebagai 
perilaku mereka, dan mereka dapat berkembang dalam 
lingkungan budi pekerti yang luhur.

Ungaran, Agustus 2024
Salam,

Dr. Syarifuddin, M.Hum.
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Atur Sapala
Kanca-Kanca tau krungu babagan ecoprint?

Kaya apa ya ecoprint kuwi?
Apa gampang nggawene?

Sawise maca crita ini, Kanca-Kanca bisa nyoba.
Nyoba nggawe ecoprint dhewe ing omah.

Sekapur Sirih
Teman-Teman pernah mendengar tentang ecoprint?

Seperti apa ya ecoprint itu?
Apakah mudah membuatnya?

Setelah membaca cerita ini, Teman-Teman bisa mencobanya. 
Mencoba membuat ecoprint sendiri di rumah. 

Semarang, Juli 2024
Salam,

Dian Sukma Kuswardhani
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Sita duwe kanca ing sanggar tari.
Jenenge Puspa. 
Lha, kuwi bocahe teka.

Sita memiliki teman di sanggar tari.
Namanya Puspa. 
Nah, itu dia datang.
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Puspa nganggo tas anyar.
Sita uga pengin duwe tas kaya ngono.

Puspa memakai tas baru. 
Sita juga ingin punya tas seperti itu.
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Jare Puspa, dheweke isih duwe tas sarupa. 
Tas kuwi arep diwenehake Sita.

Wah, Sita gelem!

Puspa mengatakan dia masih punya tas serupa. 
Tas itu akan diberikan pada Sita.

Wah, Sita mau!
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Dina Minggu, Sita menyang omahe Puspa.
Puspa menehake tas kang dijanjekake.

Nanging, tase kok beda?
Sita katon gela.

Hari Minggu, Sita ke rumah Puspa.
Puspa memberikan tas yang dijanjikan.

Tapi, kenapa tasnya berbeda?
Sita terlihat kecewa.
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Puspa banjur ngajak Sita menyang kebon. 
Kekarone arep methik godhong lan kembang. 

Kanggo apa, ya?

Puspa lalu mengajak Sita ke kebun. 
Mereka mau memetik daun dan bunga. 

Untuk apa, ya?
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Puspa milih godhong kates.
Sita entuk milih godhong opo wae kang disenengi.
Apa godhong iki entuk?

Puspa memilih daun pepaya.
Sita boleh memilih daun yang dia suka.
Apakah daun ini boleh?
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Sawise methik, Puspa nggawa piranti sabaki.
Piranti kuwi kanggo nggawe tas ecoprint.

Tas kang dicetak nganggo bahan alam.
Eh, kepriye carane?

Usai memetik, Puspa membawa sebaki peralatan.
Peralatan itu untuk membuat tas ecoprint.
Tas yang dicetak memakai bahan dari alam.

Eh, bagaimana caranya?
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Puspa ngajak Sita latihan dhisik.
Godhong lan kembang ditata ing ndhuwur kertas.

Puspa mengajak Sita berlatih dulu.
Daun dan bunga disusun di atas kertas.
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Godhong lan kembang banjur ditutup plastik.
Saiki wayahe nuthuki!

Daun dan bunga lalu ditutup plastik.
Sekarang, saatnya memukul-mukul!
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Awas, aja seru-seru!
Mengko kembange suwek.

Awas, jangan terlalu kencang!
Nanti bunganya koyak.
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Wadhuh, nuthuk godhong dhadhap serepe alon banget. 
Werna godhonge dadi ora nemplek.

Aduh, daun dadap serep dipukul terlalu pelan. 
Warna daunnya tidak menempel.
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Aja nganti ana perangan kang kliwatan.
Mengko asile dadi kurang apik.

Jangan sampai ada bagian yang terlewat.
Nanti hasilnya kurang bagus.
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Wah, jebul gayeng tenan.
Sita wis ora sabar nyithak godhong ing tas.

Wah, ternyata seru sekali.
Sita sudah tak sabar mencetak daun di tas.
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Deleng!
Cithakan godhong jati warnane beda!

Lihat!
Cetakan daun jati warnanya berbeda! 
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Sita wis nyithak godhong ing tase.
Nanging, gaweane isih durung bar.
Tas kudu dikum dhisik nganggo banyu tawas.
Werna cithakane dadi tahan luwih suwe.

Sita sudah mencetak daun di tasnya. 
Namun, pekerjaan masih belum selesai. 
Tas harus direndam dengan air tawas dulu.
Warna cetakannya jadi tahan lebih lama.
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Hore!
Saiki Sita uga duwe tas anyar.

Hore!
Sekarang Sita juga punya tas baru.



Glosarium

Dadap serep (Erythrina subumbrans)
Flora khas kota Magelang

Ecoprint
Seni untuk memberi motif pada kain, kanvas, atau kertas 
menggunakan bahan alam berupa daun dan bunga

Sanggar
Tempat mengadakan kegiatan seni

Tawas
Bahan yang biasa dipakai untuk menjernihkan air atau campuran 
bahan celup
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Penulis
Dian Sukma Kuswardhani seorang penulis buku cerita 
anak dari Semarang. Beberapa kali terpilih sebagai 
penulis bahan bacaan Gerakan Literasi Nasional 
Kemdikbudristek. Dian dapat dihubungi melalui akun 
Instagram @dhanisetiyono.

Penerjemah
Adelia Rizky Desvita Rachma lulusan ilmu komunikasi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Ia menekuni 
banyak hobi dan senang mencoba hal baru. Adelia 
dapat dihubungi melalui akun Instagram @adeliaardr.

Ilustrator
Lydia Angela suka menggambar dan membaca sejak 
kecil. Salah satu keinginannya adalah untuk dapat 
bercerita melalui gambar dan kata-kata. Lydia dapat 
dihubungi melalui pos-el lydiangela97@gmail.com 
dan akun Instagram @ela.bercerita.

Penyunting
Tyas K.W. adalah penggemar matematika yang senang 
merangkai kata. Ia menulis buku cerita anak jenjang 
A, B, C, dan D. Selain itu, Tyas juga menulis buku teks 
jenjang SMA/MA/SMK sesuai Kurikulum Merdeka 
untuk Kemdikbudristek. Tyas juga menjadi mentor di 
bidang kepenulisan. Ia dapat dihubungi melalui akun 
Instagram @tyaskw01writer.

Biodata






